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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA JAWA TIMUR

Karya sastra merupakan hasil imajinasi dan kreasi manusia.
Perkembangan penulisan karya sastra dapat dikatakan
amat pesat. Dewasa ini, berbagai media dapat berfungsi
atau difungsikan sebagai wahana pengungkapan nilai-nilai
estetis yang berbentuk karya sastra. Selain ditulis di surat
kabar, majalah, dan internet, karya-karya sastra juga ditulis
atau dihimpun dalam wujud buku. Bahkan, untuk jenis
penerbitan buku sastra ada kecenderungan peningkatan.
Keadaan tersebut menjadi bukti apresiasi masyarakat
terhadap dunia sastra bergerak ke arah yang lebih baik
daripada sebelumnya.

Menyikapi hal terscbut, sejak lama Balai Bahasa Jawa
Timur menerbitkan karya-karya penulis Jawa Timur dari
berbagai genre, baik karya sastra berbahasa Indonecsia
maupun berbahasa daerah. Beberapa antologi puisi, cerita
pendek, cerita rakyat, dan naskah drama telah diterbitkan
dan didistribusikan ke scluruh Indonesia melalui Balai/
Kantor Bahasa.

Selain  merupakan wuiud  apresiasi - dan upaya
pendokumentasian Karya sasii dacrah, tujuan penerbitan
buku Macapat Malangan adalah memelihara semangat para
penggiat sastra dacrah  agar terus  berkarya  dan
melestarikan warisan sastra. Penerbitan karya sastra Jawa
di Kabupaten Malang ini juga merupakan implementasi
program untuk mengembangkan dan memberdayakan
komunitas-komunitas sastra di Jawa Timur. Kami bangga
kepada para penulis vang tak kenal menyerah dalam
berproses dan  menghikmati  dunia  sastra.  Semoga
kebanggaan tersebut berralan seiring dengan terlaksananya
program Balai Bahasa Jawa Timur seperti Pembinaan
Sanggar Sastra, Literasi, dan Bengkel Sastra dan Bahasa.
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MACAPAT MALANGAN

Pendokumentasian sastra lisan macapat Malangan yang
berlangsung di pendapa Padhepokan Seni Mangun
Dharma, Dusun Kemulan, Desa Wisata Tulus Besar,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, merupakan
sosialisasi dari Biro Sastra Tradisional Daerah Kabupaten
Malang, dengan topik “Pertunjukan  Seni  Macapat
Malangan”.

Beberapa tokoh macapat Malangan sudah meninggal
dunia, antara lain Pak Ceret, Pak Slamet, Pak Rakita, Pak
Nurbidin, Pak Sapari, Pak Kalis, Pak Matali, Pak Tirtonoto,
Pak Pardi, dan Pak Djanam. Sebagian lagi yang masih ada
pun sudah terbilang tidak muda lagi, seperti Ki Karimoen,
Pak Sampurna, Pak Supadman, Pak Ratena, Pak Bernadus,
Pak Wito (Noto), Nyi Sunarah, Nyi Djumik, dan Nyi Poniti.

Para tokoh tersebut merupakan pencerah, dai yang ikut

mempertahankan nilai-niai by kebudayaan bangsa.
Doa kidung mercka sclalu mengharapkan masyarakat
Kabupaten Malang senantiasa dikaruniat kehidupan aman,

scjahtera, dan senlosa, walaupun kehidupan  mereka
sendiri, ironisnya, scrba kelairangar-—mayoritas adalah
kaum buruh dan tant.

Perkembangan teknologi dan informast yang pesat,

seiring  dengan  mercehaknva  penggunaan teknologi
(sepetiinternet)  oleh  masyarakat,  secara

macapatan.

informasi
perlahan, kian menyurutkan pergelaran
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tersebut mendorong Seni. tradisi' macapatan |
semakin tidak diminati c.ialn dlkhawat1r1<an akan
terlupakan. Menyadari situasi 1tu, p'er‘tun]ukan ma.Capat_ |
Malangan pada akhirnya menyesuaikan dengan sﬂqasl
dan kondisi zaman, dari iringan gangkem _hmgga siter
hingga sekarang sudah menjadi pertun]ukaq yang
menggunakan karawitan lengkap, deng_an penari remo,
dagelan, maupun tari-tarian. Hal terpenting adalah pesan
moral nan arif tetap tersampaikan walaupun dalam
balutan pesona humor, dengan harapan tidak kehilangan

penikmatnya. |
Oleh karena itu, pemerintah melalui Dewan Kesenian

Kabupaten Malang merasa terpanggil untuk segera
mengambil langkah pendokumentasian berupa
perekaman melalui media VCD dan penulisan buku
Pedoman Pembelajaran Macapat Malangan. Buku itu
dapat dimanfaatkan oleh guru kesenian di sekolah dan
juga menjadi aset parnvisata seni budaya tradisi dan
pembelajaran seni dan budr pekerti di dunia pendidikan
lokal Malang.

Kondisi

Adapun bentuk penyajian Macapat Malangan yang
didokumentasikan 1ty antara lain sudah diatur dalam
pertunjukan apresiasi vang dihadiri Dewan Perwakian
Rakyat, Komisi B, Bapak Samsul Hadi yang berkenan
menyambut positif karena menurut beliau Macapat yang
hampir punah ini perlu diajarkan di sekolah dan pemuda-
pemudi masyarakat Malang dan sekitarnya, agar dapat
mewarisi kebudayaan leluhurnya. Mengingat para pelaku,
Ki Sampurna (berumur 75 tahun), Ki Supadman (berumur
60 tahun), dan Nyi Sunarah (55 tahun), sebentar lagi tidak
mampu - meneruskan  perjuansan leluhurnya, harus

diadakan regenerasi kepada pemuda-pemudi. Adapun,

Vi
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malam itu, seorang warga asing Nyi Karen Elizabeth Sekar
Arum—yang cukup menguasai tembang macapat
Malangan berkat bimbingan Pak Supad, gurunya—merasa
sayang apabila anak sekarang tidak meneruskan ngleluri
(menghidupkan) kebudayaan sendiri. Penampilan dengan
lagu-lagu yang diiringi dengan gamelan pelog slendro
secara lengkap, menambah daya tahan untuk mengikuti
pertunjukan hingga larut malam.

Sementara itu, Kepala Kecamatan Tumpang, Suwito,
ikut membacakan sambutan Bupati Malang, yang isinya;
menyambut baik kegiatan pendokumentasian tersebut.
Atas nama pemerintah, Suwito turut mengucapkan terima
kasih kepada panitia penyelenggara karena seni merupa-
kan aset bangsa yang mempunyai konsckuensi logis
terhadap terwujudnya persatuan dan kesatuan Republik
Indonesia. Beliau berharap macapat sebagai objek wisata
seni dapat dipromosikan terus menerus. Agar dapat
terwujud pelestariannya.

Selain itu, Lurah Tulus Besar berharap kepada
pemerintah, karena Desa Tulus Besar dijadikan objek
wisata seni  budaya, agar didukung pembangunan
infrastrukturnya, seperti  pembangunan  di  sekitar
Padhepokan Seni Mangun Dharma yang masih kelihatan
kotor dan kurang tertata. Selanjutnya beliau mengucapkan
terima kasih kepada panitia atas usaha pendoku-
mentasian kesenian yang hampir punah. Pada malam itu,
seorang mahasiswi asal San Fransisco, California, bernama
Kristina, juga ikut menabuh gamelan mengiringi macapat
dan juga membantu perckaman audio visual sehingga
memudahkan pendokumentasian sebagai kelengkapan

disertasi gelar doktor musikologinya. Terima kasih juga
disampaikan kepada Pak Supadman yang menambah niiai

vil
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plus bidang seni macapat Malangan, sebab setiap tahyy K,s

Supadman tampil sebagai juru uiub dan kidungan berSihi

desa. . g
Berdasarkan catatan panitia yang hadir, malam jg,
istimewa karena secara kebetulan teman senimgap
Yogyakarta, Sunda (Jawa Barat), Jakarta, segenap
pengurus Dewan Kesenian Kabupaten Malang, Paguyupan
Kawruh Jenjro Hayuningrat Pandhawa, Guru seni dj
jajaran SMP, serta wisatawan yang ada di kota Malang
(Belanda, Jepang Amerika dan Australia) juga sempat
memberikan warna internasional.

Terima kasih kepada juru rekam, Teguh Priyanto
Hadi (Sekretaris Dewan), Henry Supriyanto (kamerawan),
Biro Sastra, Seni Rupa, Teater Tradisi, Udin dan Sukir
(pelawak Kabupaten Malang) dan Ki Sampurno dengan
syair Kidungan yang segar dan penuh kritik membangun.
Semoga amal baik sel.ruh warga pendukung kegiatan ini
mendapat imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Ucapan terima kasth saya sampaikan kepada Balai
Bahasa Jawa Timur sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkenan menerbitkan

sepagal wujud apresiasi seni tradisi dj Jawa
Timur, khususnya di Kabupaten Malang.

buku ini

Tumpang, Oktober 2017

Ki Sholeh Adi Pramono
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MACAPAT DAN SEJARAHNYA

Kata macapat berarti membaca dengan pemberhentianz
napas dalam pembawaan lagunya dengan empat pedhotgn
(penggalan). Adapun empat penggalan napas dalam lagy
itu ada yang kendho 'kendur, longgar, renggang’ (sepertj
koma dalam kalimat lagu dan biasanya dalam teor
gamelan Jawa discbut padhang); padhangdapat dimaknai
sebagal rasa lagu masih belum padha (semeleh).
Sementara itu, pedhotan kenceng' penggalan rapat,
penggalan  erat’ adalah  cara  bernapas  dalam
membawakan lagu vyang seakan berhenti sebentar’;
bahkan hampir tidak ada kesan koma atau upaya
mengambil nafas dalam mengidung.

Pada zaman Singasari akhir, di masa pemerintahan
Prabu  Kertanegara, ditemukan “Kidung Pandji” pada
tahun 1277 M (CC. Berk). Ketika sang Prabu mengadakan

J

pamalayu ‘ekspedisi  diplomasi  ketentaraan Kerajaan
Singasari ke Melayu’, “Kidung Pandji” tersebar dari Melayu
hingga negeri Ngerum (Arab). Pada awalnya, kidung
ditulis dengan huruf arab, setelah kembali ke Jawa
berubah menjadi  huruf arab gundul atau pegon.
Selanjutnya pada zaman Majapahit, macapat berkembang
dan disebut kidung. "Kidung Harsa Wijaya”tersebar ke
wilayah Pasundan saat Patih Gajahmada mempersatukan
nusantara. Selanjutnya, “Kidung Panji” dan “Harsa Wijaya”
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maupun cerita Panji tersebar di seluruh Asia terutama
Kamboja, Siam, dan Madagaskar.

Sementara itu, pada zaman Prabu Gajayana dari
Kerajaan Kanjuruhan dan Prabu Sanjaya dari Kerajaan
Turyan di abad VIII, dikenal suluk. Suluk merupakan
sastra kuno yang dilagukan dengan kalimat japamantra
‘pengucapan mantra berulang-ulang menggunakan
simbol, lambang, dan aksara suci’ pada upacara ritual
dengan sesajian wangi-wangian yang diiringi gangsa (),
dibawakan oleh dukun atau sesepuh (Brahmana sebagai
Kumbayoni atau mengagungkan Resi Agastya, juga
semacam dalang). Menariknya, suluk menggunakan tiga
nada dalam gangsa; nada barang serang (1=
ji=penunggul), nada nem (6=simbol lingga dan yoni) dan
lima (5=pranaja/pusat pengendalian pernafasan). Jadi, 1
ini merupakan ciri dari sastra suluk. Diduga, pada abad
VIII, sudah ada kebudayaan membuat gangsa, dengan
ditemukannva besalen pembuatan gangsa di daerah Kacuk
(berdasarkan instrumen scemacam bonang), kemudian
megalitikum semacam kenong vang bentuknya juga sama
dengan bentuk bonang di Desa Watu Gong, Ketawang
Gedhe, dan Dinava (Dmayvana  merupakan situs
Kanjuruhan). Di Bali, juga ditemukan gangsa dari

Majapahit berbentuk seperti bilah gambang yang dibuat
dari perunggu dengan rentengan atas bawah seperti
gender. Adapun nada gangsa Bali itu mungkin sudah
menjadi nada pentatonik, sebab di zaman Kerajaan
Mamenang Kedhiri, Prabu Sri Adji Djayabaya, menambah
nada menjadi lima nada; barang (1), nem (6), lima (5),
gulu (2), dan dhadha (3). Sementara itu, Prabu nu
Kertapati, yang menjadi Raja Jenggala dengan gelar Panji
Sepuh Abad IX, menyusun gamelan pelog yang
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maupun cerita Panji tersebar di seluruh Asia terutama
Kamboja, Siam, dan Madagaskar.

Sementara itu, pada zaman Prabu Gajayana dari
Kerajaan Kanjuruhan dan Prabu Sanjaya dari Kerajaan
Turyan di abad VIII, dikenal suluk. Suluk merupakan
sastra kuno yang dilagukan dengan kalimat japamantra
‘pengucapan mantra berulang-ulang menggunakan
simbol, lambang, dan aksara suci’ pada upacara ritual
dengan sesajian wangi-wangian yang diiringi gangsa (),
dibawakan oleh dukun atau sesepuh (Brahmana sebagai
Kumbayoni atau mengagungkan Resi Agastya, juga
semacam dalang). Menariknya, suluk menggunakan tiga
nada dalam gangsa; nada barang serang (1=
ji=penunggul), nada nem (6=simbol lingga dan yoni) dan
lima (5=pranaja/pusat pengendalian pernafasan). Jadi, 1
ini merupakan ciri dari sastra suluk. Diduga, pada abad
VIII, sudah ada kebudayaan membuat gangsa, dengan
ditemukannva besalen pembuatan gangsa di daerah Kacuk
(berdasarkan instrumen scemacam bonang), kemudian
megalitikum semacam kenong vang bentuknya juga sama
dengan bentuk bonang di Desa Watu Gong, Ketawang
Gedhe, dan Dinava (Dmayvana merupakan situs
Kanjuruhan). Di Bali, juga ditemukan gangsa dari

Majapahit berbentuk seperti bilah gambang yang dibuat
dari perunggu dengan rentengan atas bawah seperti
gender. Adapun nada gangsa Bali itu mungkin sudah
menjadi nada pentatonik, sebab di zaman Kerajaan
Mamenang Kedhiri, Prabu Sri Adji Djayabaya, menambah
nada menjadi lima nada; barang (1), nem (6), lima (5),
gulu (2), dan dhadha (3). Sementara itu, Prabu [nu
Kertapati, yang menjadi Raja Jenggala dengan gelar Panji
Sepuh Abad IX, menyusun gamelan pelog yang



Macapat Malangan

tembang Asmarandhana yang selalu dipakai sebagai
pembuka layang).

Layang, biasa digunakan untuk menyebut kitab
tulisan huruf Jawa yang di dalamnya terdapat suatu mula
kejadian cerita yang dibacakan semalam suntuk. Cerita
tersebut dinamakan lakon tertentu, misalnya: Lakon
Ahmad-Muhammad, Yusuf, Mursada, Pengging, Lokayanti,
Bondhan Kejawen, Ajisaka, Ambiya, Pasebayudha,
Gatholoco, Sentul Muluk, Sudjinah, Sanyang Dewa
Kesuma, Katuturanira Ken Arok, Amangkurat Amral,
Babad Tanah Jawi, dan lainnya. Layang atau disebut juga
serat itu ada, yang secara etis, dibacakan kepada khalayak;
namun, dari sisi karya sastra, layang juga perlu menjadi
bahan kajian. Beberapa layang, ada yang ditulis dalam
huruf Jawa, ada yang ditulis dengan huruf arab gundul
(pegon). Dalam pembelajarannya, Ki Supadman menyalin
huruf jawa dan pegon tersebut ke dalam huruf latin ejaan
Soewandi dan EYD. Hal ini bertujuan memudahkan
pelajar atau masyarakat awam mempelajari  dan
memahami  macapat sehingga  belajar menjadi
menyenangkan.
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NOTASI MACAPAT MALANGAN

Notasi macapat Malangan ditulis menggunakan notasi
kepatihan. Notasi kepatihan adalah cara penulisan
tembang maca atau laras gamelan dengan menggunakan
angka sebagai bunyi urutan lagunya. Dikatakan laras
kepatihan karena dasar not angka 1 (barang), 6 (nem), 5
(lima), 3 (dhadha) dan 2 (gulu). Dahulu, seorang patih
bernama Wreksadiningrat | menemukan laras ini pada
tahun 1910. Adapun susunan penulisannya adalah:

ji ro lu mo nem

| - Bowesen D 5... 6

* Jeda nadanya berkisar 250 cent dan bernada sama untuk
laras slendro.

Ji ro lu pat  mo  nem pi
Lows B Do  Dois Do D B ‘

Istilah laras pelog, berasal dari kata pelak atau laras
slendro yang dipelogkan suaranya sebab penyempitan|

Oa
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dari interval antara nada 3 (dhadha) dengan nada 5 (/ima)
yang jeda nadanya 150 cent.

Namun, kembali pada prinsip pola dasar sistem
pembawa musik gamelan yang ciri khasnya adalah
penggunaan lima nada pokok, ketujuh nada pelog
tersebut, dalam praktik, dipecah lagi menjadi dua bagian
laras tangga nada pokok berikut.

ji ro lu mo nem
Lo B Bowe Dm0

* Swantaranya tidak sama rata. Nada ini disebut nada
Pelog Penunggul atau Bem (simbolnya dominan 1 atau

ji/penunggul)

ji lu mo nem  pi
Lo Bewws  Divwws  Ouwwn 7

* Swantaranya tidak soma rata. Tangga ini dinamakan
nada Pelog Barang (didominasi simbolik 7 atau

pi/barang)

Adapun nada 4 (pat) hakikatnya adalah sebagai nada hias
atau dekoratif nada dalam lagu macapat. Apabila
ditembangkan, laras slendro dan pelog dengan perbedaan
intervalnya menimbulkan efek suara nada yang
memberikan kesan nuansa berbeda. Warna suara pada
laras slendro lebih berkesan sigrak, gembira, lincah,
mbranyak (), dinamis dan prenes (). Sebaliknya, laras pelog
berkesan luruh, agung, tenang, sejuk, hening, dan wingit
(mistis).
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Akan tetapi, laras macapat Malangan pada dasarpy,

tidak berangkat dari patokan interval nada gamelan ool

maupun slendro, . : |
da]qlr; penyajian lagu yang terkadang disertai Perasaay

yang justru tidak ada ngtasi' nadanya.bKetlk.al penyajia
suluk (suara bebas meninggl menempus W‘llaya‘h pada‘:
gamelan) dapat berkesan miring atau silir (smglnj yang
berarti dapat kurang atau bahkan melampaui Qada‘
gamelan. Dalam nada Barat dil.<en'al_ tangga. nada Minor,
macapat Malangan mempunyal ciri penonjolan bl.l.u?(qn
(cengkok dan gregel) yang belum tentu dapat diiring
dengan laras slendro atau pelog, |

Oleh sebab itu, Ki Pujan, scorang dalang senior dari
Desa Jeru, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
mengatakan bahwa cikal bakal laras gamelan itu memang
berangkat dari suara tembang khas macapat Malangan,
/\pabib dipraktikkan dalam tembang macapat Malangan
ada tembang yang berirama mipil atau pipilan, yang
bunyinya seperti pukulan balungan (demung, slenthem,
saron, dan peking) na pipilan atau juga disebut

gendreh oleh beberapa tokoh misalnya terdapat pada
tembang macapat Dhandhanggula Sarayudha (Kutuk

Nungsung) dan Durma Pelik.

Pembelajaran pada siswa akan lebih efektif jika
menggunakan sistem tangga nada kepatihan (notasi
angka) sebab, dalam penyajian semalam suntuk gamelan
Malang, terdapat pembagan suasana yang disebut Pathet.
Pathet adalah suatu tanda batas (ambitus) wilayah naik-
turunnya gerakan laras nada yang menentukan proses
penyelesaian suatu garapan tembang pathet yang
memberikan rasa “semeleh” ().
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Ramayana dan Mahabarata dengan Ki Banyak -

baeai dalang panutannya.
se?déetelah Majapabhit runtuh, kemudian dlgantr 1

Raden Fatah, para wali ikut membuat tembang ,
merupakan pengembangﬂn' kldl}“g Dalarrl )
purwakanthi dan Serat Titi Asrl, patokan “nyekg
disebarluaskan oleh wali yang disebut sunan. § 1
Bonang menyusun tembang Durma; Sunan Murya
menyusun tembang Pucung Sunan Geseng menyusy
tembang Mijil; dan, Sunan Pajang menyusun tembany
Kinanthi. Sementara itu, Sunan Kalijaga menyusuf
tembang Dhandang Gula Mantra Weda. ‘)

Pada zaman pujangga Surakarta, Ki Raden Ngabg
Ronggo Warsita, menyusun serat Mardawa Lagl
tembang-tembang di atas menjadi macapat.

|
|
|

1. Maca Sa lagu yaitu tembang gedhe sepisan (pertama) |
2. Maca Ro lagu yaitu tembang gedhe kapindho (kedua) |
3. Maca Trilagu yaitu tembang tengahan ,?
4. Maca Patlagu yaitu tembang cilik (kecil) %

Dari maca-pat lagu inilah menjadi macapat; Di Jaw
Tengah, menulis tembang macapat dimulai dari Mij
(filosofi kelahiran manusia), sedangkan di Malang dimul
dengan tembang Asmarandhana sebab sebelum kelahira
manusia telah dimulai dengan adanya asmara terlebil
dahulu. Pengetahuan ini terdapat dalam relief Kuncar
Karna ketika Begawan Budi Seta (Wairocana‘j
menerangkan kepada Kuncarakarna bahwa seorang
raksasa ingin diruwat menjadi manusia. ‘
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Macapat Malangan

Gendreh Macapat Malangan

Asmarandhana Gendreh Laras Slendro

61>2>2> 3552535 3>2>1>6

661>2> 1>653 2:3.56
271 26< 1312 6666
1>2563 2532

Kinanthi Gendreh Laras Slendro

152516 ..3352>
.3>3 525 6563 v sl 3.9

2356 2> 1> 6 3
Maskumambang Gendieh Laras Pelog

63568 B6 23
.365 6216< .6<26<1
GH35 2152

Durma Gendreh Laras Pelog

pae 4 3833 o el gD
-1 5 b 33

Sinom Gendreh Laras Pelog

1>356
3532
6152335

1>356
6532
6532

1215
2353

6

.61>66
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Macapat Malangan

6 s 25 25 2 1> 3% Z51x 65 28]s 654_;
6538 . . . 23567574 |
54213 2 1 6< . « P2 i . 3
65352132

6. Dhandhanggula Sarayudha Gendreh Laras Pelog

6321 2352 5321 6134

Berikut adalah notasi kepatihan untuk pathokan nyekq
macapat Malangan.

1. Asmarandhana Pelik Laras Pelog
5644455 %¢
12444454321
A4A633425

2. Asmarandhana Silir Laras Slendro

6 1> 1» 1»1265 &6 16525321

o
(On}
[Op]
U1
u
&)
Pt
Vv

DO
\%

b 1l & 2 21 3§ 2 1



Macapat Malangan

.Asmaradhana babok laras slendro
23566 61>1>2516
2333333 56535653
3333332 35
355555 565353
338322272
233335355 6165353

34 222833 3553523939

. Asmarandhana Gendreh Laras Slendro
6 12> 2» 3> 13 25 3=
3> 2»1> 6 13 5 6
G 612> 16 5 3
2 3a6353 2
21 281312
.66 6. 6 1> 2> 3>
I=2>6 325 3 2

Dhandanggula Babok Laras Pelog
3 5656 6656777 12
653323555766
66 6723566

67 2> 2> 2= 2> 3 2>7 . 322535
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Macapat Malangan

66 653222222
867 77 76823276767

339072 § 2 7 6%
bz 7« 222 2 2 2
23 9 Pz 62 T2 2253 3 3 3

33333 3243232

Dhandanggula Pelik Laras Pelog

6 72252 2 2223 >

6 7560735657 25 2> 7> 2% 3> 33 3> 3»
2>1>6 6 6 1> 3 5656

6 7 25 25,25 33 2= 7 3325.35253>
673222321272

5 677,716 2> 3= 2576767

33 33,32 723276

b 7¢ 2 2,2 2 2 2

L3 L7507 28,3 8 83
3333,3243232

Dhandanggula Sarayudha Laras Pelog
3 812416« 1 Z216=128718 3 3561s 1= 1z 1>%

12512156

6 6 656 54.4645653,3 5 61> 1> 1>2>ﬁ1




Macapat Malangan

1>
66675235086

T 2 3= B 262 . 15661352515 2
66 653712353121 1111
1233333655312

611 1,121 216

2 3 .1216

N

Mijil [ Laras Pelog
356565,66066 6575
532 2,2355656 7

67 2:223>, 65 3333 4232
2 222,22 2 2

567 7.7 65 3

7€23 3,3 3 35764237
Mijil Il Laras Pelog
24555505566 65454
2 4565 6.1>5454 5 6

s B 21117171
561666 6§ 5 542421

1 61 2 4 4 65321
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Macapat Malangan

10. Kinanti Babok Laras Peliog

e o 1> 2> 3>3>2>1>2> 1>E

253> 6535 5645653 :
1> 2> 25223> 6 6 54675.65
55562123_1,2_lé5
y222,31123
9355,55645653

11. Kinanti Pelik Laras Pelog

12.

1.5

1> 2> 3> 3>2>1> 6 1>2>1>2>.6565

6 1= Psiz123p2> 5 A2 2
B 12 3 . 132215 6 5

L 1> 1>.1> 15> 1> 7 2> 1>
561>53 2 56 4 542

Sinom Laras Pelog

235555555

23564444 4545656

6 1> 25751>6>1>253> 6 6 5 3121618

356 1>,1> 153>2>1>2> 2>
16 532,353 32356532
651>6533 3
33312321 6< 6<



14.

> B 3 3 3 3 3>3>53>5

2> 1> 6 6 1> 1>1>2>71>2>1>6
2> 1> 3> 2> 6 5 467565
1> 2> 2> 2>,2>1>61>2>3>564.5653

Gendreh/Pipilan: Garap irama rangkep
6 1> 2> 2> 2> 1> 3> 2>
ganegs> 1> 1> 6 54 5,.,.6532
ErRr 567576
a2l 3 . 2. 21 6<
et 221 3 2 2 21

e 23 212 2

Sinom Babok Laras Slendro
e e 3 22212 2
e 3 32 2 12 ¢
222221 6<6<
ey 3 2 2 12.3216¢<
e 22 2 212 2
s 30 222122
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16.

17

Macapat Malagan

5123221232168

3 3 355.6565 3 2 2 6<"B81 12322

Durma Laras Pelog

¥Eg 7655535583872
23555656

2> 3> 2>7 56 465
E3522353
557653 213
21232

2355565 576565

Durma Pelik Laras Pelog

I= 7> 33325 156532121.1 1 19235656

1231216<
1> 2> 3>3>2>1>6535 5 5 51>653232

AT e JaJa

Gendreh / Pipilan :

vo &tk B Z 2

.. 2 225661>66
..6665,3533
Lanjutan vokal Durma:

35656 2 212 3 1216<



17. Genjong Laras Pelog

18.

19

2455556 5454

4 4 4 4 1> 2> 3>>,1>2>1>6565456
56 1> 2>,1> 6 4535 4
4566,66 65323545432
4566,6666561>
Eegasd 1 11 2 1232121

Genjong Pelik Laras Pelog
656 2,3555
65623555

6 1>2>2>1>61>2>3> 2 3>

65 3.1216<12323
43322355
533 6< 6< 1122

Pangkur Laras Slendro

235555535

£ 553 29541 226558505 56054
2 3555533 81565
55562216<12.123

8 55322355323066H686806
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20.

52356 1>223> 1> 1>1>
2353_5113’25121_65_55

233323232
6 1> 1> 1>1>6556165 2 5321

 ;
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sl TEMBANG MACAPAT “BALABAK”

... 555 ¢ S56B5 2356
> 6. 56 1> 2> .5 . 1> . 6ZES
Bl 5 1> 2> 1> 6> 2> 1> 5 3 513 2
I : 3 . B .1 .53 . 251

B .61>5 .6 1> 5 22 2. 2356

.6 1> 2> .6 1> 2> 6 1> 5 3 1235
95 8 1>, 2F 3B is B 5 § . 65 32

e 5.6 B 1.6 - 3 N S |
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Macapat Malangan

SINOM

2 & 5 5555 5
Kayu gung ri ne ka jal ma

2 3 5 6 45 6 4.546
Bi bis bang sa bawa na  dri

6 1> '2>;>_;1>_():> 1>2>3> 6 6 5 31216<8 3
Nggo lek i sing ka va = pa )
3 B 6 5656 2 1 2 B331216=
Si ra nam pilk  mring wak ma mi

3 5 6 A 1> 13> 2= 1= 2= 2>
Ke ma ngi ki nar va jaim Pl

1> © 5 B2 2 D 3 3B2356532
A pes te men ra ga ning sun

6 5 1> 6 5 3 3 3

Pen ja lin gi ni tik ku dha

3 3 i Z2= 2 1 6< 6=
Wus ke ba cut tres na ma mi

a0
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‘Macapat Malangan

3 = :~‘4.5 -

Ken thang ram bat

5 3 2 2 35 33
Wong a yu sun le la le la

61 251>3>2>1>6532235656532

Ki Supadman
7 November 2001






